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Abstrak: Influenza merupakan salah satu penyakit infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) yang masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat karena mudah menular dan dapat menyebabkan komplikasi, terutama pada kelompok rentan.
Selain influenza musiman, istilah “Super Flu” juga banyak digunakan di masyarakat dan media sosial sehingga dapat
menimbulkan kekhawatiran dan kesalahpahaman mengenai influenza. Di sisi lain, virus Nipah merupakan penyakit
zoonosis yang dapat menyebabkan gangguan pernapasan dan neurologis dengan tingkat fatalitas yang tinggi. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai influenza, istilah “Super
Flu”, dan virus Nipah serta upaya pencegahannya. Kegiatan dilaksanakan pada Februari 2026 di Gedung Birrul Walidain
NWDI Pancor, Kabupaten Lombok Timur, dengan melibatkan 86 anggota Muslimat NWDI NTB. Edukasi dilakukan melalui
ceramah, diskusi interaktif, dan tanya jawab. Pengetahuan peserta diukur menggunakan kuesioner pre-test dan post-test.
Hasil menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah kegiatan. Proporsi peserta dengan kategori pengetahuan
baik meningkat dari 21 orang (24,4%) pada pre-test menjadi 68 orang (79,1%) pada post-test, sedangkan peserta dengan
kategori pengetahuan kurang menurun dari 26 orang (30,3%) menjadi 3 orang (3,5%). Peningkatan pengetahuan juga
terjadi pada seluruh kelompok usia dan tingkat pendidikan. Kegiatan edukasi ini memberikan gambaran bahwa
penyampaian informasi kesehatan secara langsung dan interaktif dapat membantu peserta memahami informasi
mengenai influenza, “Super Flu”, virus Nipah, dan langkah pencegahannya. Edukasi serupa dapat dikembangkan secara
berkelanjutan dengan evaluasi yang lebih terukur untuk memperkuat upaya promosi dan pencegahan penyakit infeksi
saluran pernapasan.

Kata kunci: Influenza; “Super Flu”; Virus Nipah; Edukasi Kesehatan; Promosi Kesehatan; Pengabdian Kepada Masyarakat

Abstract: Influenza is one of the acute respiratory infections that remains a public health concern due to its high
transmissibility and potential to cause complications, particularly among vulnerable groups. In addition to seasonal
influenza, the term “Super Flu” has become increasingly common in public discussions and social media, which may cause
concern and misunderstanding regarding influenza. Meanwhile, Nipah virus infection is a zoonotic disease that can cause
respiratory and neurological manifestations with a high fatality rate. This community service activity aimed to improve
public knowledge of influenza, the term “Super Flu,” and Nipah virus infection, as well as their prevention. The activity was
conducted in February 2026 at the Birrul Walidain NWDI Hall, Pancor, East Lombok Regency, involving 86 members of
Muslimat NWDI, West Nusa Tenggara. Health education was delivered through lectures, interactive discussions, and
question-and-answer sessions. Participants’ knowledge was assessed using pre-test and post-test questionnaires. The
results showed an increase in knowledge following the activity. The proportion of participants with good knowledge
increased from 21 participants (24.4%) in the pre-test to 68 participants (79.1%) in the post-test, while the proportion
with poor knowledge decreased from 26 participants (30.3%) to 3 participants (3.5%). Improvements in knowledge were
also observed across all age and educational groups. The activity suggests that direct and interactive health education can
help participants better understand information about influenza, “Super Flu,” Nipah virus infection, and preventive
measures. Similar educational activities can be conducted continuously with more structured evaluation to strengthen
efforts to promote and prevent respiratory infectious diseases.
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PENDAHULUAN

Influenza merupakan salah satu penyakit infeksi saluran pernapasan akut (ISPA)
yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di dunia karena mudah menular dan
dapat menyebabkan komplikasi serius, terutama pada kelompok rentan seperti lansia,
anak-anak, ibu hamil, serta penderita penyakit kronis (WHO, 2025). Penyakit ini
disebabkan oleh virus influenza yang menyebar melalui droplet saat penderita batuk,
bersin, atau berbicara sehingga penularannya berlangsung cepat, terutama pada
lingkungan dengan mobilitas masyarakat yang tinggi (CDC, 2024a). World Health
Organization melaporkan bahwa influenza musiman menyebabkan sekitar 3-5 juta kasus
penyakit berat dan 290.000-650.000 kematian akibat komplikasi pernapasan setiap
tahunnya di seluruh dunia (WHO, 2025). Selain meningkatkan angka kesakitan, influenza
juga menjadi salah satu penyebab meningkatnya angka rawat inap pada kelompok rentan
dan individu dengan gangguan sistem imun (Krammer et al., 2018).

Virus influenza memiliki kemampuan mutasi yang tinggi sehingga dapat
menghasilkan varian dan Subclade baru dengan tingkat virulensi yang berbeda
(Krammer et al,, 2018). Perubahan genetik tersebut menyebabkan virus influenza terus
berkembang dan berpotensi meningkatkan penyebaran maupun tingkat keparahan
penyakit. European Centre for Disease Prevention and Control (ECDC) melaporkan bahwa
virus Influenza A(H3N2) masih menjadi salah satu tipe influenza yang dominan beredar
di berbagai negara (ECDC, 2026). Dalam beberapa waktu terakhir, masyarakat mulai
mengenal istilah “Super Flu”, yaitu galur Influenza A tipe H3 Subclade K yang dilaporkan
memiliki tingkat keparahan lebih tinggi dibandingkan influenza musiman biasa. Super
Flu bukan merupakan virus baru, melainkan bagian dari influenza musiman yang
mengalami perubahan genetik dan telah menyebar di berbagai negara. Data virus
Influenza A(H3N2) Subclade K telah ditemukan di 80 negara dan 13 provinsi di Indonesia.
Sebanyak 74 kasus Subclade K ditemukan dari total 204 spesimen Influenza A(H3N2)
yang diperiksa pada periode 1 Januari 2025 hingga 10 Januari 2026 (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2026).

Selain influenza, perhatian masyarakat internasional juga meningkat terhadap
penyakit Emerging Infectious Diseases lain seperti infeksi virus Nipah. Virus Nipah
merupakan penyakit zoonosis yang disebabkan oleh Nipah virus dari genus Henipavirus
yang dapat menular dari hewan ke manusia maupun antar manusia melalui kontak erat.
Penyakit ini pertama kali diidentifikasi di Malaysia pada tahun 1998 dan dikenal memiliki
tingkat fatalitas yang cukup tinggi (Ang et al.,, 2018). Gejala infeksi virus Nipah dapat
berupa demam, sakit kepala, gangguan pernapasan, hingga ensefalitis atau peradangan
otak yang dapat menyebabkan kematian (WHO, 2026). Selain itu, virus Nipah merupakan
salah satu Emerging Infectious Diseases yang perlu diwaspadai karena memiliki tingkat
fatalitas tinggi serta potensi penularan lintas wilayah dan antar manusia (Clayton, 2017;
WHO, 2026). Meskipun kasus virus Nipah belum menjadi wabah besar di Indonesia,
maraknya informasi kesehatan di media sosial menyebabkan munculnya kekhawatiran
masyarakat terhadap potensi penyebaran penyakit tersebut.

Gejala influenza umumnya meliputi demam, batuk, pilek, sakit tenggorokan, nyeri
otot, sakit kepala, dan kelelahan (CDC, 2024b). Pada beberapa kasus, influenza dapat
berkembang menjadi komplikasi serius seperti pneumonia, dehidrasi berat, gagal napas,
hingga kematian, terutama pada kelompok rentan seperti lansia, anak-anak, ibu hamil,
penderita penyakit kronis, dan individu dengan gangguan sistem imun (Uyeki et al,
2019). Lansia dan penderita penyakit kronis seperti diabetes melitus, penyakit paru
kronis, dan penyakit jantung diketahui memiliki risiko lebih tinggi mengalami komplikasi
influenza akibat penurunan sistem imun dan penyakit penyerta (Grohskopf et al., 2023).
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Pencegahan influenza dapat dilakukan melalui penerapan perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS), penggunaan masker, menjaga kebersihan tangan, menjaga daya tahan
tubuh, serta vaksinasi influenza tahunan (CDC, 2025; WHO, 2025). Laporan WHO
mengungkapkan bahwa vaksinasi influenza merupakan langkah paling efektif dalam
mencegah komplikasi berat dan menurunkan angka kesakitan akibat influenza (World
Health Organization, 2022). Penelitian lainya juga melaporkan bahwa vaksin influenza
mampu menurunkan risiko rawat inap akibat influenza secara signifikan pada kelompok
dewasa (Hughes et al., 2021). Selain itu, penerapan PHBS dan kebiasaan mencuci tangan
juga berperan penting dalam memutus rantai penularan penyakit infeksi saluran
pernapasan (WHO, 2023a).

Selain pendekatan preventif medis, peningkatan literasi kesehatan masyarakat
menjadi faktor penting dalam pengendalian penyakit menular. Nutbeam dan Lloyd
menjelaskan bahwa literasi kesehatan memengaruhi kemampuan individu dalam
memahami informasi kesehatan, menilai risiko penyakit, serta mengambil keputusan
terkait perilaku kesehatan yang tepat (Nutbeam & Lloyd, 2020). Rendahnya literasi
kesehatan dapat menyebabkan munculnya disinformasi dan kepanikan masyarakat
terhadap suatu penyakit, termasuk istilah “Super Flu” yang banyak beredar di media
sosial. Oleh karena itu, edukasi kesehatan berbasis komunitas menjadi salah satu strategi
penting dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap
pencegahan penyakit menular (WHO, 2023b).

Edukasi kesehatan mengenai influenza, istilah “Super Flu”, dan virus Nipah secara
terintegrasi pada kelompok masyarakat berbasis komunitas keagamaan masih jarang
dilakukan sehingga kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan literasi kesehatan
masyarakat secara lebih komprehensif. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi kesehatan mengenai “Super Flu” dan
virus Nipah dilakukan sebagai upaya promotif untuk meningkatkan pengetahuan serta
kesadaran masyarakat mengenai gejala, dampak, kelompok rentan, dan langkah
pencegahan penyakit infeksi saluran pernapasan. Melalui kegiatan edukasi kesehatan
berbasis komunitas ini diharapkan masyarakat mampu memahami informasi kesehatan
secara benar, menerapkan perilaku pencegahan penyakit secara mandiri, serta
mengurangi penyebaran disinformasi kesehatan di lingkungan masyarakat.

METODE PELAKSANAAN
Waktu dan Lokasi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada Februari 2026 di
Gedung Birrul Walidain NWDI Pancor, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Sasaran kegiatan adalah anggota Muslimat NWDI NTB yang aktif dalam
kegiatan sosial dan keagamaan di lingkungan masyarakat. Kegiatan diikuti oleh 86
peserta yang seluruhnya perempuan, dengan rentang usia mulai dari dewasa awal hingga
lansia dan latar belakang pendidikan mulai dari SMA/sederajat hingga doktoral (S3).

Prosedur Pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
1. Persiapan
Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pengurus
Muslimat NWDI NTB untuk menentukan waktu, tempat, dan kebutuhan teknis
kegiatan. Tim juga menyiapkan materi edukasi dan media presentasi yang memuat
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informasi mengenai influenza, istilah “Super Flu”, dan virus Nipah. Materi
mencakup pengertian penyakit, cara penularan, gejala, kelompok rentan,
komplikasi, perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), penggunaan masker,
kebersihan tangan, serta vaksinasi influenza.

2. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan diawali dengan registrasi peserta dan pengisian pre-test untuk
mengetahui tingkat pengetahuan awal mengenai influenza, “Super Flu”, dan virus
Nipah. Selanjutnya, materi disampaikan oleh dr. Arief Rahman, MARS melalui
ceramah edukatif dengan bantuan media presentasi. Penyampaian materi
dilanjutkan dengan diskusi interaktif dan sesi tanya jawab. Peserta diberikan
kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan dan pengalaman yang berkaitan
dengan penyakit infeksi saluran pernapasan di lingkungan masyarakat.

3. Evaluasi
Evaluasi dilakukan melalui pengisian post-test setelah seluruh materi dan diskusi
selesai. Hasil pre-test dan post-test digunakan untuk melihat perubahan tingkat
pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi. Evaluasi juga dilakukan
melalui sesi tanya jawab untuk melihat respons dan pemahaman peserta terhadap
materi yang telah disampaikan

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Kegiatan sosialisasi kesehatan mengenai influenza, istilah “Super Flu”, dan virus
Nipah berlangsung dengan baik. Peserta mengikuti penyampaian materi, diskusi, dan sesi
tanya jawab secara aktif. Pertanyaan yang disampaikan antara lain berkaitan dengan
gejala influenza, penanganan awal, kelompok yang rentan, vaksinasi influenza, serta
perbedaan antara influenza musiman dan virus Nipah.

Materi yang diberikan menjelaskan influenza mulai dari pengertian, cara
penularan, gejala, kelompok rentan, komplikasi, hingga upaya pencegahan. Peserta juga
diberikan penjelasan bahwa istilah “Super Flu” bukan merupakan nama penyakit baru,
melainkan istilah populer yang digunakan untuk menggambarkan influenza dengan
gejala yang dianggap lebih berat dibandingkan influenza musiman. Selain itu, materi
membahas virus Nipah sebagai salah satu penyakit zoonosis yang perlu diwaspadai
karena tingkat fatalitasnya tinggi dan dapat menular antar manusia melalui kontak erat.

Keaktifan peserta juga terlihat selama diskusi dan tanya jawab. Peserta tidak
hanya mendengarkan materi, tetapi juga menyampaikan pertanyaan dan pengalaman
yang berkaitan dengan penyakit infeksi saluran pernapasan. Dokumentasi kegiatan
menunjukkan peserta mengikuti penyampaian materi dan diskusi dengan baik.

Selain pengamatan selama kegiatan, perubahan pengetahuan peserta diukur
menggunakan pre-test dan post-test. Penilaian mencakup pemahaman mengenai
pengertian penyakit, cara penularan, gejala, kelompok rentan, komplikasi, serta langkah
pencegahan penyakit infeksi saluran pernapasan.
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Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test peserta
Kategori Pre-testn Post-testn

pengetahuan (%) (%)
Baik 21(24,4) 68 (79,1)
Cukup 39 (45,3) 15(17,4)
Kurang 26 (30,3) 3(3,5)
Total 86 (100) 86 (100)

Sebelum kegiatan, peserta dengan kategori pengetahuan baik berjumlah 21 orang
(24,4%), sedangkan setelah mengikuti edukasi jumlahnya meningkat menjadi 68 orang
(79,1%). Pada saat yang sama, peserta dengan kategori pengetahuan kurang turun dari
26 orang (30,3%) menjadi 3 orang (3,5%). Perubahan tersebut menunjukkan adanya
peningkatan p .

Gambar 1. Penyampaian materi sosialisasi Gambar 2. Peserta kegiatan sosialisasi
oleh dr. Arief Rahman, MARS di Gedung Birrul Walidain NWDI
Pancor.

Gambar 3. Antusiasme peserta dalam Gambar 4. Narasumber menjawab
mengikuti sesi diskusi dan tanya jawab pertanyaan peserta selama kegiatan
selama kegiatan berlangsung. berlangsung.

Pengetahuan Berdasarkan Kelompok Usia
Perubahan pengetahuan juga terlihat pada seluruh kelompok usia. Pada kelompok

dewasa awal, peserta dengan kategori pengetahuan baik meningkat dari 8 orang (28,6%)
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menjadi 23 orang (82,1%). Pada kelompok dewasa madya, peningkatan terjadi dari 9
orang (22,0%) menjadi 33 orang (80,5%). Sementara itu, kelompok pra lansia meningkat
dari 2 orang (28,6%) menjadi 5 orang (71,4%), dan kelompok lansia meningkat dari 2
orang (20,0%) menjadi 7 orang (70,0%).

Tabel 2. Peserta dengan kategori pengetahuan baik berdasarkan kelompok usia

Kelompok usia Pre-testn (%) Post-testn (%)
Dewasa awal (20-35 tahun) 8 (28,6) 23 (82,1)
Dewasa madya (36-55 tahun) 9 (22,0) 33 (80,5)
Pra lansia (56-59 tahun) 2 (28,6) 5(71,4)
Lansia (260 tahun) 2 (20,0) 7 (70,0)

Tabel 2 memperlihatkan bahwa peningkatan terjadi pada seluruh kelompok usia.
Persentase peserta dengan pengetahuan baik setelah edukasi berada di atas 70% pada
semua kelompok usia. Kelompok dewasa awal memiliki persentase tertinggi setelah
edukasi, yaitu 82,1%, sedangkan kelompok lansia mencapai 70,0%.

Pengetahuan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Peningkatan pengetahuan juga terlihat pada seluruh kelompok pendidikan. Pada

peserta dengan pendidikan SMA/sederajat, kategori pengetahuan baik meningkat dari 4
orang (16,7%) menjadi 16 orang (66,7%). Pada kelompok diploma meningkat dari 2
orang (20,0%) menjadi 8 orang (80,0%). Peserta dengan pendidikan S1 meningkat dari
10 orang (27,0%) menjadi 31 orang (83,8%), sedangkan kelompok S2 meningkat dari 4
orang (33,3%) menjadi 10 orang (83,3%). Pada kelompok S3, peserta dengan
pengetahuan baik meningkat dari 1 orang (33,3%) menjadi 3 orang (100%).
Tabel 3. Peserta dengan kategori pengetahuan baik berdasarkan tingkat pendidikan
Tingkat Pre-testn Post-testn

pendidikan (%) (%)
SMA/sederajat 4 (16,7) 16 (66,7)
Diploma (D3) 2 (20,0) 8 (80,0)
Sarjana (S1) 10 (27,0) 31 (83,8)
Magister (S2) 4 (33,3) 10 (83,3)
Doktor (S3) 1(33,3) 3 (100)

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan terjadi pada
seluruh kelompok pendidikan. Peserta dengan pendidikan perguruan tinggi
menunjukkan persentase pengetahuan baik yang relatif lebih tinggi setelah edukasi,
tetapi peningkatan juga terlihat pada peserta dengan pendidikan menengabh.

PEMBAHASAN

Perubahan hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa setelah mengikuti
kegiatan edukasi, lebih banyak peserta berada pada kategori pengetahuan baik.
Persentasenya meningkat dari 24,4% menjadi 79,1%, sedangkan kategori pengetahuan
kurang turun dari 30,3% menjadi 3,5%. Perubahan ini menunjukkan bahwa materi yang
diberikan dapat diterima dengan baik oleh peserta. Namun, karena evaluasi yang
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digunakan hanya membandingkan hasil sebelum dan sesudah kegiatan tanpa kelompok
pembanding maupun analisis statistik yang dilaporkan, hasil tersebut lebih tepat disebut
sebagai peningkatan pengetahuan setelah edukasi, bukan bukti efektivitas secara kausal.

Peningkatan pengetahuan tersebut kemungkinan tidak terlepas dari cara
penyampaian materi. Kegiatan dilakukan melalui ceramah edukatif yang dilanjutkan
dengan diskusi dan tanya jawab. Peserta memperoleh kesempatan untuk mendengarkan
penjelasan sekaligus menyampaikan pertanyaan mengenai persoalan yang mereka
temui. Pendidikan kesehatan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan derajat
kesehatannya (Notoatmodjo, 2018). Metode ceramah dan diskusi interaktif dinilai efektif
dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat karena memungkinkan terjadinya
komunikasi dua arah antara narasumber dan peserta.

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan teori promosi kesehatan yang
menempatkan pendidikan kesehatan sebagai bagian penting dalam meningkatkan
pengetahuan dan perilaku kesehatan masyarakat (Notoatmodjo, 2018). Pengetahuan dan
literasi kesehatan membantu seseorang memahami informasi kesehatan, menilai risiko,
dan mengambil keputusan yang tepat berkaitan dengan kesehatan (Nutbeam & Lloyd,
2020). Promosi kesehatan berbasis komunitas juga menjadi salah satu pendekatan yang
dapat mendorong kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pencegahan penyakit
(WHO, 2023b).

Materi mengenai virus Nipah memiliki arti penting karena penyakit tersebut
termasuk emerging infectious diseases yang perlu mendapat perhatian. Virus Nipah dapat
menular dari hewan ke manusia maupun antarmanusia melalui kontak erat dan memiliki
tingkat fatalitas yang cukup tinggi (WHO, 2026). Gejala yang muncul dapat berupa
demam, sakit kepala, gangguan pernapasan, hingga ensefalitis atau peradangan otak yang
berpotensi menyebabkan kematian (Ang et al., 2018). Clayton menjelaskan bahwa virus
Nipah termasuk salah satu emerging infectious diseases yang perlu diwaspadai karena
memiliki potensi penyebaran lintas wilayah dan dampak kesehatan masyarakat yang
serius (Clayton, 2017). Selain itu, Nikolay et al. (2019) melaporkan bahwa penularan
virus Nipah dapat terjadi melalui kontak erat antarmanusia sehingga diperlukan
peningkatan kewaspadaan dan edukasi kesehatan masyarakat terhadap penyakit
zoonosis emerging (Nikolay et al., 2019).

Sebelum kegiatan, sebagian peserta memperoleh informasi mengenai virus Nipah
dari media sosial tanpa penjelasan medis yang memadai. Setelah diberikan edukasi,
peserta memperoleh penjelasan bahwa virus Nipah merupakan penyakit zoonosis yang
berbeda dengan influenza maupun istilah “Super Flu”. Hal ini penting karena arus
informasi kesehatan di media sosial dapat membuat masyarakat menerima berbagai
informasi tanpa terlebih dahulu mengetahui kebenarannya. Edukasi secara langsung
memberi kesempatan kepada peserta untuk mengklarifikasi informasi yang mereka
terima sebelumnya.

Peningkatan pengetahuan juga terlihat pada seluruh kelompok usia. Kelompok
dewasa awal dan dewasa madya memiliki persentase pengetahuan baik setelah edukasi
masing-masing sebesar 82,1% dan 80,5%, sedangkan kelompok pra lansia dan lansia
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masing-masing mencapai 71,4% dan 70,0%. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
peserta dari kelompok usia yang lebih tua juga dapat mengikuti materi dengan baik.
Kemampuan menerima dan mengolah informasi baru memang dapat dipengaruhi oleh
pertambahan usia dan fungsi kognitif seseorang (Potter, P. A.,, & Perry, 2017). Namun,
hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa penggunaan bahasa yang mudah dipahami dan
diskusi langsung tetap memungkinkan materi diterima oleh kelompok usia yang lebih
beragam.

Jika dilihat berdasarkan tingkat pendidikan, peserta dari seluruh kelompok juga
mengalami peningkatan pengetahuan. Persentase pengetahuan baik pada kelompok
SMA/sederajat meningkat dari 16,7% menjadi 66,7%, sedangkan pada kelompok
perguruan tinggi berada pada kisaran 80-100% setelah edukasi. Tingkat pendidikan
diketahui berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam menerima dan mengolah
informasi kesehatan. Hal ini sejalan dengan pendapat Notoatmodjo yang menyatakan
bahwa tingkat pendidikan berhubungan dengan kemampuan individu dalam menerima
informasi dan membentuk perilaku kesehatan yang baik (Notoatmodjo, 2018). Meskipun
demikian, peningkatan pada peserta dengan pendidikan menengah menunjukkan bahwa
kegiatan edukasi tidak hanya dapat diterima oleh peserta dengan pendidikan tinggi.

Hasil kegiatan ini juga mendukung teori literasi kesehatan yang dikemukakan oleh
Nutbeam dan Lloyd, yaitu bahwa literasi kesehatan berperan penting dalam membantu
masyarakat memahami informasi kesehatan, menilai risiko penyakit, serta mengambil
keputusan yang tepat terkait perilaku kesehatan (Nutbeam & Lloyd, 2020). Rendahnya
literasi kesehatan dapat menyebabkan masyarakat lebih mudah terpengaruh oleh
misinformasi kesehatan yang beredar di media sosial, termasuk istilah “Super Flu” yang
menimbulkan kekhawatiran di masyarakat.

Selain pengetahuan mengenai penyakit, materi juga menekankan langkah
pencegahan seperti PHBS, penggunaan masker saat sakit, kebersihan tangan, dan
vaksinasi influenza. World Health Organization (2025) menyatakan bahwa penerapan
kebersihan tangan, etika batuk, penggunaan masker, dan vaksinasi influenza merupakan
langkah penting dalam menurunkan risiko penularan influenza di masyarakat. Penelitian
lainya juga melaporkan bahwa vaksinasi influenza mampu menurunkan risiko rawat inap
akibat influenza secara signifikan pada kelompok dewasa dan kelompok rentan (Hughes
et al, 2021). Dengan bertambahnya pengetahuan mengenai langkah pencegahan
tersebut, peserta diharapkan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dan
menyampaikan informasi yang benar kepada lingkungan sekitarnya.

Secara keseluruhan, hasil pre-test dan post-test memberikan gambaran yang
cukup jelas mengenai perubahan pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan.
Edukasi berbasis komunitas dengan ceramah, media presentasi, diskusi, dan tanya jawab
dapat menjadi cara yang praktis untuk menyampaikan informasi mengenai influenza,
“Super Flu”, dan virus Nipah kepada masyarakat. Meskipun demikian, perubahan
pengetahuan tersebut belum dapat langsung diartikan sebagai perubahan perilaku.
Untuk mengetahui apakah peningkatan pengetahuan benar-benar diikuti penerapan
PHBS, penggunaan masker, vaksinasi, atau kebiasaan pencegahan lainnya, diperlukan
evaluasi lanjutan setelah kegiatan.
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SIMPULAN

Kegiatan edukasi mengenai influenza, istilah “Super Flu”, dan virus Nipah yang
dilaksanakan kepada anggota Muslimat NWDI NTB berjalan dengan baik dan mendapat
respons positif dari peserta. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan setelah kegiatan edukasi. Peserta dengan kategori
pengetahuan baik meningkat dari 21 orang (24,4%) sebelum kegiatan menjadi 68 orang
(79,1%) setelah kegiatan, sedangkan peserta dengan kategori pengetahuan kurang
menurun dari 26 orang (30,3%) menjadi 3 orang (3,5%).

Peningkatan pengetahuan juga terlihat pada seluruh kelompok usia dan tingkat
pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi melalui ceramah, media presentasi,
diskusi, dan tanya jawab dapat diterima oleh peserta dengan karakteristik yang beragam.
Kegiatan ini juga membantu peserta memahami perbedaan antara influenza, istilah
“Super Flu”, dan virus Nipah serta mengenali beberapa langkah pencegahan penyakit
infeksi saluran pernapasan.

Untuk kegiatan berikutnya, evaluasi dapat dilakukan tidak hanya segera setelah
edukasi, tetapi juga beberapa waktu setelah kegiatan untuk melihat apakah pengetahuan
yang diperoleh tetap bertahan dan mulai diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, kegiatan edukasi kesehatan dapat dikembangkan secara berkelanjutan
sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif terhadap penyakit infeksi saluran
pernapasan dan emerging infectious diseases.
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